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KATA PENGANTAR 

Puji syukur semoga senantiasa kita ucapkan dengan lisan kita kepada 

Allah Subhanallahuwata’ala atas rahmat yang telah diberikan, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Laporan Kegiatan Aktualisasi dengan judul “Peningkatan 

Pelaporan Potensi Bencana akibat Kurangnya Pemahaman Masyarakat  

Terhadap Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif 

dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

Penulis membuat  judul ini karena masih kurangnya Masyarakat yang 

melaporkan potensi bencana yang akan terjadi di wilayahnya. BPBD Kabupaten 

Mukomuko menginisiasi program SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif dan 

Aksi Giat Aplikasi InaRISK). Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai penggunaan aplikasi InaRISK melalui 

pendekatan yang edukatif, partisipatif, dan praktis. Melalui sosialisasi interaktif 

dan aksi langsung di lapangan, masyarakat diajak untuk tidak hanya memahami 

tetapi juga mengaplikasikan secara nyata fitur-fitur dalam aplikasi tersebut.

Dengan pelaksanaan kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan 

signifikan dalam pelaporan potensi bencana oleh masyarakat, yang pada 

akhirnya akan mempercepat respon dan penanganan bencana di Kabupaten 

Mukomuko. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi upaya strategis untuk 

membangun budaya sadar bencana dan memperkuat ketangguhan masyarakat 

terhadap risiko bencana.
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Laporan kegiatan aktualisasi ini disusun sebagai implementasi dari nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK diantaranya Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Dan Kolaboratif. Dalam kesempatan ini 

penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) beserta jajaran yang telah 

melaksanakan kegiatan latsar CPNS;

2. Bapak H. Sarjayadi, SS, M.A.P sebagai Kepala PPSDM Regional Bukittinggi;

3. Bapak Haryanto, S.KM sebagai Kepala BKSDM Kabupaten Mukomuko;

4. Seluruh Widyaiswara, Pelatih, dan Pembina PPSDM Kemendagri Regional 

Bukittinggi pada Pelatihan Dasar CPNS Angkatan XXXVII Gelombang V Tahun 

2025;

5. Bapak Retwando, S. Kom, M. Si sebagai pembimbing (coach) yang dengan 

sabar dan tekun membimbing penulis;

6. Bapak Ruri Irwandi, ST.MT selaku kepala Pelaksana BPBD Mukomuko yang 

telah memberikan izin dan motivasi selama kegiatan aktualisasi;

7. Bapak Faizal Amir, SH sebagai mentor dan Sekretaris BPBD Mukomuko yang 

telah membimbing dengan baik selama proses latsar hingga aktualisasi;

8.  Seluruh rekan kerja di BPBD Mukomuko yang telah memberikan dukungan 

dengan baik;

9. Keluarga yang telah memberikan motivasi dan semangat yang luar biasa;

10.Rekan-rekan seperjuangan Pelatihan Dasar CPNS angkatan XXXVII  tahun 

2025 terkhusus kelompok (3) tiga.
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Penulis menyadari bahwa penyusunan laporan ini terdapat banyak 

kekurangan sehingga penulis mengaharapkan saran dan kritik yang dapat 

meningkatkan perkembangan implementasi aktualisasi khususnya di bidang 

Kebencanaan selanjutnya.

Mukomuko,     D e s e m b e r  2 0 2 5
Penulis,

Dori Francisko, S.Pd 
NIP. 199512162025061002
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah geografis yang 

rawan terhadap berbagai jenis bencana alam, seperti gempa bumi, banjir, 

tanah longsor, dan tsunami. Berdasarkan data dari Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB), Indonesia mengalami ribuan kejadian 

bencana setiap tahunnya. Salah satu tantangan utama dalam pengurangan 

risiko bencana adalah keterbatasan informasi dan partisipasi masyarakat 

dalam pelaporan potensi bencana.

penanggulangan bencana merupakan tanggung jawab bersama 

antara pemerintah dan masyarakat. Pada 26 huruf f menyatakan bahwa 

masyarakat berhak untuk memperoleh informasi secara tertulis dan/atau 

lisan tentang kebijakan penanggulangan bencana serta partisipasi aktif 

dalam upaya mitigasi. (UU No 24 Tahun 2007)

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah melalui BNPB 

mengembangkan sebuah platform digital bernama InaRISK, yaitu sistem 

informasi berbasis aplikasi dan web yang bertujuan untuk menyajikan data 

risiko bencana kepada masyarakat, lembaga, dan pemangku kepentingan. 

Aplikasi ini memungkinkan masyarakat Indonesia, khususnya Mukomuko 

mengetahui tingkat kerentanan wilayahnya terhadap bencana dan 

memberikan kontribusi dalam pelaporan potensi bencana secara cepat dan 

tepat.
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Peraturan Presiden Nomor 93 Tahun 2019 tentang Penguatan dan 

Pengembangan Sistem Informasi Bencana Mengatur tentang penguatan 

sistem informasi kebencanaan nasional yang terintegrasi, seperti InaRISK, 

sebagai bagian dari upaya peningkatan kesadaran dan kesiapsiagaan 

masyarakat.

Serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 101 Tahun 2018 

tentang Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Bencana Daerah 

Menetapkan bahwa edukasi, sosialisasi, dan penyediaan informasi 

kebencanaan merupakan bagian dari pelayanan minimal yang wajib 

dilaksanakan oleh pemerintah daerah, termasuk BPBD.

Namun, di lapangan, terutama di wilayah seperti Kabupaten 

Mukomuko, masih banyak masyarakat yang belum mengetahui, memahami, 

apalagi memanfaatkan aplikasi InaRISK. Minimnya sosialisasi dan 

pendekatan interaktif membuat InaRISK belum digunakan secara optimal 

sebagai alat mitigasi bencana berbasis partisipasi publik. Padahal, potensi 

bencana di Kabupaten Mukomuko cukup tinggi, mengingat wilayahnya 

memiliki struktur geografis yang rawan banjir, longsor, dan gempa bumi, 

gelombang tinggi dan kebakaran hutan.

Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap aplikasi InaRISK dapat 

menghambat kecepatan dan ketepatan informasi yang diperlukan dalam 

pengambilan keputusan darurat. Oleh karena itu, diperlukan langkah 

strategis dalam bentuk kegiatan aktualisasi sebagai CPNS yang bertugas di 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Mukomuko 

untuk memperkuat pemahaman masyarakat melalui kegiatan SIAGA-

INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk).
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B. Tujuan 

Tujuan dari kegiatan Aktualisasi ini harapannya tidak hanya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diangkat, tetapi juga untuk 

mengembangkan kemampuan peserta dalam mengidentifikasi masalah, 

merancang solusi, serta menerapkan inovasi yang mendukung dalam 

peningkatan partisipasi masyarakat dan kualitas pelayanan public yang lebih 

baik.

Secara lebih rinci, tujuan kegiatan aktualisasi ini terdiri dari tujuan 

umum dan tujuan khusus sebagai berikut:

1. Tujuan Umum 

a) Meningkatkan pemahaman masyarakat Kabupaten Mukomuko 

terhadap pentingnya pelaporan potensi bencana

b) Mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi InaRISK sebagai sarana 

pelaporan dan edukasi kebencanaan

c) Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan 

kolaboratif dalam memberikan solusi berbasis teknologi dan 

sosialisasi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat terhadap layanan publik.

2. Tujuan Khusus

Kegiatan aktualisasi ini juga memuat tujuan khusus, yaitu bertujuan 

untuk:

a) Meningkatkan jumlah masyarakat yang mengetahui dan 

memahami cara penggunaan aplikasi InaRISK 
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b) Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk aktif 

melaporkan potensi bencana melalui aplikasi inarisk

c) Membangun jejaring komunikasi antara masyarakat dan 

BPBD dalam pelaporan potensi bencana secara cepat, 

tepat dan mudah.

C. Ruang Lingkup

Aktualisasi ini dilaksanakan di lingkungan pemerintahan kabupaten 

Mukomuko atau di Kantor Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

Aktualisasi ini akan dilakukan selama kegiatan Habituasi off campus Latsar 

CPNS kisaran tanggal 20 Oktober sampai 28 November 2025. Pihak yang 

terlibat meliputi peserta latsar, mentor dari BPBD, pembimbing, pegawai 

internal BPBD terkhusus bidang pencegahan dan kesiapsiagaan, tokoh 

masyarakat, lembaga pemerintahan kecamatan dan desa. Dengan masalah 

yang akan dibahas ialah “Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap Aplikasi Inarisk melalui 

Program SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

Kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap mulai dari proses 

identifikasi permasalahan, analisis penyebab, penyusunan rancangan solusi, 

implementasi Program SIAGA-INARISK, hingga tahap evaluasi hasil 

aktualisasi. Pembagian waktu dilakukan secara efektif agar setiap tahap 

kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil yang optimal.

Metode yang digunakan dalam penyelesaian isu adalah metode 

analisis Fishbone. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi akar 
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penyebab dari permasalahan rendahnya partisipasi masyarakat dalam 

pelaporan potensi bencana diwilyahnya masing-masing melalui system 

Inarisk dengan cara mengelompokkan faktor-faktor penyebab berdasarkan 

aspek manusia (SDM), sarana dan prasarana penunjang, serta lingkungan 

masyarakatnya. Setelah akar masalah teridentifikasi, kemudian dirumuskan 

langkah-langkah penyelesaian isu menggunakan pendekatan 5W+1H 

(What, Why, Who, When, Where, How) agar rencana kegiatan lebih 

sistematis, terukur, dan sesuai dengan kebutuhan.

BAB II
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PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Mukomuko berdiri sebagai lembaga pemerintah daerah yang menjadi garda 

terdepan dalam upaya mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, dan 

pemulihan pasca-bencana. Berlokasi di pusat pemerintahan kabupaten 

Mukomuko tepatnya di jalan Jendral Soedirman, kota Mukomuko, provinsi 

Bengkulu. Kantor BPBD diapit oleh kantor Kesbangpol disebelah kiri dan 

kantor UPT Pengadaan barang dan Jasa disebelah kanan.  kantor ini 

merupakan pusat komando dan koordinasi untuk berbagai aktivitas 

kebencanaan yang melibatkan banyak stake horder, mulai dari pemerintah 

kabupaten, instansi teknis, perangkat kecamatan, desa, relawan, hingga 

masyarakat umum.

Gambar 2.1 Kantor BPBD Kabupaten Mukomuko
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Fasilitas yang ada di kantor BPBD Mukomuko mencerminkan 

tugasnya yang multifungsi. Di dalam kantor terdapat ruang administrasi, 

dapur umum, Gudang sarana prasarana penyelamatan, parkiran kendaraan 

operasional dan ada juga markas untuk Pusat Pengendalian dan Operasi 

Penanggulangan Bencana (Pusdalop‐PB) sebagai tempat koordinasi 

kegiatan tanggap darurat. 

Sumber daya manusia (SDM) di kantor ini meliputi Kepala Pelaksana 

(Ruri Irwandi, ST.MT), Sekretaris (Faizal Amir, SH), Kepala bidang 

Pencegahan dan kesiapsiagaan (Dody Leo Saputra, SE), Kepala Bidang 

Kedaruratan dan Logistik (Ahmad Hidayat syah, SE), Kepala Bidang 

Rehabilitasi dan Rekontruksi (Hary Kurniawan, ST) Kabag Umum dan 

Kepegawaian ( Sumarni, Amd), Kasubag Keuangan (Nita Kuswani, S.Ak) 

tenaga ASN 23 orang dan tenaga Honorer 10 orang.

Untuk meningkatkan kemampuan teknis pejabat dan staf lintas sektor, 

BPBD Mukomuko rutin menyelenggarakan pelatihan dan bimbingan teknis 

seperti “kaji cepat pasca bencana” (“Jitupasna”), Peningkatan Kapasitas 

Team Reaksi Cepat (TRC), Pelatihan Simulasi dan yang lainnya agar ketika 

terjadi bencana, proses pemulihan lebih sistematis dan efisien dikerjakan 

bersama stake holder terkait.

Adapun visi dan misi BPBD Kabupaten Mukomuko adalah sebagai 

berikut:

     Visi:

“Terwujudnya ketangguhan masyarakat dan daerah Mukomuko dalam 

menghadapi bencana.”
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    Misi:

1. Meningkatkan kapasitas dan profesionalisme aparatur 

penanggulangan bencana

2. Melaksanakan penanggulangan bencana secara terencana, 

terpadu, dan terkoordinasi (pra-bencana, tanggap darurat, dan 

pasca-bencana).

3. Mendorong partisipasi aktif dan penguatan kapasitas masyarakat 

(edukasi, simulasi, Desa Tangguh Bencana).

4. Menyediakan dan mengelola sarana serta prasarana 

penanggulangan bencana yang memadai.

Nilai dasar ASN “BerAKHLAK” sangat erat dijaga dan dijunjung tinggi 

oleh BPBD Mukomuko. BPBD mempunyai slogan tersendiri untuk 

mengimplementasikan nilai BerAKHLAK kedalam kalimat TANGGUH. 

Makna slogan Tangguh itu ialah: 

T–Tanggap terhadap segala potensi dan kejadian bencana.

A–Amanah dalam menjalankan tugas penanggulangan bencana.

N–Nyata dalam aksi dan kerja nyata di lapangan.

G–Gesit dalam merespons keadaan darurat.

G–Gotong Royong sebagai dasar kerja bersama masyarakat.

U–Unggul dalam kapasitas dan kompetensi sumber daya.

H–Humanis dalam pelayanan kepada masyarakat terdampak.

Pegawai di lingkup BPBD diharapkan juga mempunyai sikap loyal 

yang mana mampu diminta pertologan dimanapun dan kapanpun data terjadi 

bencana serta mengutamakan kepentingan umum dari pada kepentingan 

pribadi. Harmonisasi yang tercipta dari beberapa sikap diatas akan menjadi 
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obat penenang bagi Masyarakat yang menjadi korban bencana.  Kami BPBD 

Mukomuko berupaya untuk melayani Masyarakat dengan beracuan pada 

nilai BerAKHLAK, supaya visi dan misi Lembaga dapat diwujudkan.

B. Profil Peserta

Gambar 2.2 Foto Peserta Latsar dari Instagram

Saya bernama Dori francisko, S.Pd, dengan Nomor Induk Pegawai 

(NIP) 199512162025061002. Saat ini bertugas sebagai Calon Pegawai 

Negeri Sipil (CPNS) pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu, dengan jabatan sebagai Arsiparis 

Ahli Pertama pada bidang Kesekretariatan dan Umum.
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Saya lahir di desa Pondok Baru, Kecamatan Teramang Jaya, 

Kabupaten Mukomuko pada tanggal 16 Desember 1995 tepatnya di hari 

sabtu, sekitar 29 tahun yang lalu.

Jenjang Pendidikan terakhir saya adalah Sarjana Pendidikan Agama 

Islam di fakultas Tarbiyah kampus UIN Imam Bonjol Padang. Sebelumnya 

saya juga pernah menjadi relawan kebencaan Aksi Cepat Tanggap Sumater 

Barat yaitu dari tahun 2018-2023 yang mana saya dan team sering 

diterjunkan ke lapangan oleh Lembaga untuk saling berkoordinasi dengan 

Lembaga lain dalam hal penanganan bencana alam di Provinsi Sumatera 

Barat dan beberapa Provinsi tetangga.

Harapan saya setelah mengikuti Latsar ini Adalah akan menadi ASN 

yang menjunjung tinggi nilai BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas sehari-

hari sebagai seorang pelayan Masyarakat. 

Disini saya juga akan menampilkan Role model yang dapat saya 

contoh di lingkungan kerja saya. Ia adalah bapak Ruri Irwandi,  selaku Kepala 

Pelaksana BPBD Mukomuko. Dengan menyandang gelar akademisi 

Magister, saya menilai berliau orangnya sangat Akuntabel dan sangat 

memahami perannya sebagai pemimpin yang harus bertanggung jawab. 

Beliau sangat kompeten dan selalu mau mencari ilmu baru seiring dengan 

kemajuan zaman. Pak Ruri yang biasa kami panggil juga dikenal sebagai 

sosok pemimpin yangbersih, disiplin, loyalitas yang tinggi kepada para staf 

dan harmonis dalam pergaulan sehari-hari. Bapak Ruri juga orangnya adaptif 

terhadap perubahan dan sering berbagi ilmu baru kepada kami.
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Gambar 2.3 Role model 



12

BAB III

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Identifikasi isu adalah proses awal untuk menemukan, mengenali, dan 

merumuskan suatu masalah atau persoalan penting yang membutuhkan 

perhatian dan penanganan. Dalam konteks kebijakan, organisasi, atau 

proyek seperti aktualisasi CPNS, identifikasi isu membantu menentukan apa 

yang menjadi fokus utama yang akan diselesaikan, diperbaiki, atau 

dikembangkan. Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan tugas 

di BPBD Kabupaten Mukomuko, terdapat beberapa isu yang menjadi 

perhatian peserta, sebagaimana ditunjukkan pada tabel berikut:

Table 3.1 Analisis Isu

No Isu Kondisi saat ini Kondisi yang diharapkan
1. Kurangnya 

pengetahuan 
Masyarakat dalam 
cara melaporkan 
potensi bencana 
melalui program 
SIAGA-INARISK

Masyarakat belum 
sepenuhnya 
mengetahui cara 
pelaporan potensi 
bencana melalui 
program SIAGA-
INARISK

Masyarakat memahami cara 
melaporkan potensi bencana 
yang ada di wilayahnya melalui 
program SIAGA-INARISK dan 
bersedia untuk melaporkannya

2. Belum maksimalnya 
pelaksanaan program 
DESTANA (Desa 
Tangguh Bencana) di 
Kabupaten Mukomuko

Program DESTANA 
sudah ada, tetapi 
pelaksanaannya 
kurang maksimal.

Terlaksanakan program 
DESTANA dengan maksimal 
dan lebih banyak lagi terbentuk 
desa Tangguh bencana di 
kabupaten Mukomuko

3. Masih sedikitnya 
rambu-rambu evakuasi 
diwilayah kabupaten 
Mukomuko 

Rambu-rambu jalur 
evakuasi dari 
bencana tsunami 
sudah ada, tetapi 
belum memadai

Terpasangnya rambu-rambu 
jalur evakuasi di setiap daerah 
yang dirasa rawan dan rentan 
terhadap bencana

Table 3.1 Analisis Isu
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Dari table isu diatas, dapat kita ketahui bahwa Masyarakat belum banyak 

mengetahui cara pelaporan potensi bencana melalui inarisk personal, 

pelaksanaan program DESTANA belum sepenuhnya berjalan maksimal dan 

rambu-rambu jalur evakuasi masih kurang diwilayah kabupaten Mukomuko.

B. Deskripsi Isu

Deskripsi isu ini untuk memberikan gambaran lebih rinci mengenai 

kondisi nyata di lapangan, dampak yang ditimbulkan, serta keterkaitannya 

dengan substansi Mata Pelatihan Agenda III (Manajemen ASN dan Smart 

ASN). Rincian setiap isu dijelaskan sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan Masyarakat dalam cara melaporkan 

potensi bencana melalui program SIAGA-INARISK

Laporan manual Masyarakat
(januari-september 2025)

Laporan program SIAGA-INARISK

136 laporan 35 %

Tabel. 3.2. laporan potensi bencana

a) Kondisi di lapangan

Partisipasi masyarakat dalam pelaporan potensi 

bencana masih mengandalkan metode tradisional (langsung 

ke kantor desa, lisan ke aparat, atau menunggu kedatangan 

petugas). Pemanfaatan InaRISK Personal belum terintegrasi 

dengan sistem pelaporan cepat di BPBD Kabupaten 

Mukomuko. Kurangnya literasi digital dan ketergantungan pada 

pihak pemerintah membuat masyarakat belum merasa 

memiliki peran penting dalam pelaporan bencana
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b).Dampak Isu

Lambatnya deteksi awal dan pengambilan keputusan 

saat terjadi potensi bencana, karena laporan masyarakat tidak 

segera diterima oleh pihak berwenang. Minimnya data dari 

masyarakat menyebabkan informasi risiko tidak sepenuhnya 

akurat, sehingga menghambat perencanaan mitigasi dan 

respon darurat.  Terhambatnya implementasi sistem 

penanggulangan bencana berbasis teknologi informasi, yang 

menjadi salah satu indikator penting dalam strategi nasional 

pengurangan risiko bencana.

c) Keterkaitan dengan Substansi Mata Pelatihan  Agenda III 

Isu ini berkaitan erat dengan Smart ASN dan 

Manajemen ASN, di mana ASN dituntut untuk memiliki sikap 

adaptif dan inovatif dalam memanfaatkan kecanggihan 

teknologi informasi guna meningkatkan efektivitas pelayanan 

publik. Dengan adanya aplikasi inarisk personal, Masyarakat 

bisa melaporkan dan memantau potensi bencana diwilayahnya 

tanpa harus datang ke kantor BPBD Mukomuko.

2. Belum maksimalnya pelaksanaan program DESTANA (Desa 

Tangguh Bencana) di Kabupaten Mukomuko

Berikut Adalah tabel presentase jumlah desa yang sudah 

melaksanakan kegiatan DESTANA dan desa yang belum 

melaksanakan kegiatan DESTANA.
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Jumlah desa DESTANA

(2015-2025)

Jumlah desa yang belum DESTANA

(2015-2025)

13 desa 75% desa

Table.3.3. desa DESTANA

a) Kondisi di lapangan

Sebagian kecil ada beberapa desa yang sudah 

melaksanakan program DESTANA di kabupaten Mukomuko, 

tepapi Sebagian desa belum mengikuti pelatihan untuk menjadi 

desa tangguh bencana.

b) Dampak Isu

isu ini mungkin tidak menunjukkan dampak yang paling 

serius saat sebelum terjadi bencana. tetapi jika ini tidak di 

tanggulangi maka masyarakat kurang memahami cara mereka 

melakukan evakuasi mandiri jika terjadi bencana dan 

mengakibatkan korban bencana bisa meningkat.

c) Keterkaitan dengan Substansi Mata Pelatihan Agenda III 

        Isu ini berhubungan dengan Manajemen ASN, khususnya 

dalam hal pelayanan publik. Semua elemen Masyarakat harus 

kita layani dalam melaksanakan tugas, karena kita merupakan 

garda terdepan sebagai pelayan Masyarakat
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3. Masih sedikitnya rambu-rambu evakuasi diwilayah kabupaten 

Mukomuko

Presentase wilayah yang sudah ada dan yang belum ada 

rambu-rambu jalur evakuasi disajikan dalam tabel dibawah.

Jumlah wilayah yang sudah ada 
rambu-rambu

(2015-2025)

Jumlah wilayah yang belum 
ada rambu-rambu

(2015-2025)
2 wilayah 80%

Tabel.3.4. Rambu-rambu jalur evakuasi

a) Kondisi 

        masih banyak wilayah yang belum memiliki rambu-rambu 

jalur evakuasi di kabupaten Mukomuko, terutama di wilayah 

pesisir pantai.

b) Dampak 

        dampak dari kurangnya rambu-rambu jalur evakuasi ini 

adalah Masyarakat tidak mengetahui jalur mana yang bisa ia 

gunakan saat terjadi bencana besar. Apalagi Masyarakat yang 

ada di pesisir Pantai, mereka tidak tau Dimana arah jalur untuk 

mengungsi.

c) Keterkaitan dengan Substansi Mata Pelatihan pada Agenda III 

       Isu ini sangat berkaitan dengan Smart ASN, khususnya 

dalam hal pelayanan publik. ASN diharapkan mampu melayani 

Masyarakat, mengedukasi Masyarakat dan mengajak 

Masyarakat memetakan wilayahnya masing-masing.
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C. Penetapan Core Isu 

Penetapan core isu merupakan proses memilih satu isu utama dari 

beberapa isu yang telah diidentifikasi, isu tersebut adalah isu fokus utama 

untuk dianalisa dan ditentukan solusinya. Proses penetapan core isu 

adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi isu yaitu mengumpulkan isu isu atau masalah yang ada 

melalui observasi, diskusi, atau pengumpulan data. 

2) Penilaian isu yaitu menilai isu isu yang telah diidentifikasi 

menggunakan kriteria, misalnya metode APKL (Aktual, Problematik, 

Kekhalayakan, dan Kelayakan).

3) Skoring dan prioritas yaitu menilai dengan penilaian numerik atau 

skor pada masing masing isu berdasarkan kriteria USG 

(Urgency/tingkat prioritas, Seriousness/tingkat keseriusan, dan 

Growth/perkembangan potensi isu), lalu menentukan isu dari skor 

tertinggi hingga terendah sebagai core isu. 

4) Analisa penyebab yaitu dilakukan setelah menetapkan core isu, 

penulis melakukan analisa mendalam tentang penyebab isu untuk 

mengidentifikasi akar masalah. 

5) Penetapan solusi dan gagasan kreatif yaitu merumuskan solusi atau 

gagasan untuk mengatasi isu tersebut. 

Terdapat beberapa metode dalam penerapan core isu diantaranya 

adalah metode APKL, USG, dan analisis FISHBONE. Oleh karena itu, 

penetapan core isu adalah langkah penting dalam proses pemecahan 

masalah agar penulis dapat memilih isu yang prioritas sehingga dapat 
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menentukan solusi lebih tepat dan efektif. 

 terdapat tiga isu utama yang ditemukan di lingkungan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah, yaitu:

1. Kurangnya pengetahuan Masyarakat dalam cara melaporkan potensi 

bencana melalui aplikasi SIAGA-INARISK 

2. Belum maksimalnya pelaksanaan program DESTANA (Desa Tangguh 

Bencana) di Kabupaten Mukomuko 

3. Masih sedikitnya rambu-rambu evakuasi diwilayah kabupaten Mukomuko

Dari beberapa isu diatas, penulis mencoba memakai Metode APKL. 

Metode ini merupakan metode untuk menguji kelayakan isu beserta solusi 

dalam kegiatan aktualisasi. Teknik APKL menggunakan rentang penilaian 

(1-5) diantaranya Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan.

a) Aktual yaitu isu yang terjadi sedang ramai dibicarakan dalam 

masyarakat. 

b) Problematik yaitu Isu yang terjadi memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu segera ditentukan solusinya.

c) Kekhalayakan yaitu isu yang terjadi menyangkut kepentingan hidup 

banyak orang.

d) Kelayakan yaitu isu yang terjadi masuk akal, realistis, relevan, dan 

dapat ditentukan solusinya.

Hasil analisis APKL terkait isu-isu di lingkungan BPBD Mukomuko, 

disajikan dalam Tabel di bawah ini:
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No. Isu (A) (P) (K) (L) Total Skor keterangan
1. Kurangnya pengetahuan 

Masyarakat dalam cara 
melaporkan potensi 
bencana melalui program 
SIAGA-INARISK 

5 5 5 5 20 I

2. Belum maksimalnya 
pelaksanaan program 
DESTANA (Desa 
Tangguh Bencana) di 
Kabupaten Mukomuko

5 4 3 4 16 II

3. Masih sedikitnya rambu-
rambu evakuasi 
diwilayah kabupaten 
Mukomuko

5 4 3 3 15 III

Tabel .3.5. Penetapan core Isu

Keterangan:
Angka 5 : Sangat sesuai

Angka 4 : Sesuai

Angka 3 : Cukup sesuai

Angka 2 : Kurang sesuai

Angka 1 : Tidak sesuai 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode APKL pada 

tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa isu “Kurangny pengetahuan 

Masyarakat dalam cara melaporkan potensi bencana melalui program 

SIAGA-INARISK.” memperoleh total skor tertinggi, yaitu 20 poin. Isu ini dinilai 

paling aktual karena kondisi tersebut benar-benar terjadi di lapangan dan 

berdampak langsung terhadap tugas kita sebagai pelayanan publik.
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Melalui penetapan core isu ini, diharapkan kegiatan aktualisasi dapat 

difokuskan pada upaya ‘’Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap Aplikasi Inarisk melalui 

Program SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko)

D. Rumusan Isu

Berdasarkan hasil analisis dan penetapan core isu melalui metode 

APKL, maka dapat disimpulkan bahwa isu yang diangkat dalam kegiatan 

aktualisasi ini Adalah Kurangnya pengetahuan Masyarakat dalam cara 

melaporkan potensi bencana melalui program SIAGA-INARISK Rumusan isu 

tersebut dijabarkan melalui tiga aspek utama sebagai berikut:

1. Fokus

Kegiatan ini di fokuskan pada  pelaksanaan sosialisasi tentang 

penggunaan aplikasi inarisk personal oleh Masyarakat guna untuk 

melaporkan potensi bencana yang ada di wilayahnya masing-masing. 

Dari kegiatan ini diharapkan Masyarakat memahami dan mau ikut 

andil dalam pelaporan potensi bencana tersebut. 

2. Lokus

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di beberapa desa dalam 

wilayah Kabupaten Mukomuko, Provinsi Bengkulu.
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3. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi 

Latsar CPNS Tahun 2025, yaitu dalam rentang waktu yang telah 

ditetapkan oleh BKPPSDM Regional Bukittinggi, yang berkisar antara 

20 Oktober sampai 28 November 2025.

E. Analisis Core Isu

Analisis core isu dilakukan untuk mengetahui penyebab utama dari 

permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu Kurangnya 

pengetahuan Masyarakat dalam cara melaporkan potensi bencana melalui 

program SIAGA-INARISK.

Teknik analisis yang digunakan adalah Fishbone Diagram (Diagram 

Tulang Ikan atau Ishikawa), yaitu metode analisis yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan mengelompokkan faktor-faktor penyebab terjadinya 

suatu masalah secara sistematis. Melalui teknik ini, penyebab permasalahan 

dianalisis dari berbagai aspek yang saling berpengaruh.

Hasil analisis dengan menggunakan pendekatan Fishbone dapat 

dijelaskan sebagai berikut:

1. Aspek Man (Sumber Daya Manusia)

a) Pegawai BPBD belum maksimal dalam  penyajian inormasi 

cara penggunaan aplikasi Inarisk kepada masyarakat.

b) Belum tahunya Masyarakat menggunakan aplikasi Inarisk 
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2. Aspek Method (Metode / Prosedur)

a) Kegiatan sosialisasi belum terjadwal secara rutin dan 

berkesinambungan

3. Aspek Media/Material (Sarana & Prasarana / Teknologi)

a) Belum tersedia papan informasi atau spanduk 

4. Aspek Environment (Lingkungan Organisasi / Kebiasaan Kerja)

a) Kebiasaan Masyarakat yang masih menggunakan pelaporan 

secara manual ke kantor BPBD atau kantor Desa

Untuk lebih jelasnya, mari perhatikan diagram fishbone dibawah ini

Tabel 3.6. Tabel Diagram Fishbone

Aspek Methode (Metode):

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi belum 
terjadwal secara berkesinambungan

Aspek  Man (Manusia) :

Masyarakat belum mengetahui adanya 
program SIAGA-INARISK untuk 

pelaporan potensi bencana

Aspek Environment (Kebiasaan Kerja) :

Kebisaan Masyarkat melaporkan potensi 
bencana dengan cara manual, yaitu 

mendatangi kantor pemerintahan desa 
atau kantor BPBD

Aspek Media : 

Belum tersedianya papan informasi 
atau spanduk tentang kegiatan 

program SIAGA-INARISK
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Berdasarkan Analisis Fishbone di atas, diketahui bahwa akar 

penyebab dari isu “Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam pelaporan 

potensi bencana” adalah minimnya Sosialisasi melalui Program SIAGA-

INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk)  di BPBD 

Kabupaten Mukomuko. Oleh karena itu, solusi yang diusulkan dalam 

kegiatan aktualisasi ini adalah lebih giat lagi pelaksanaan sosialisasi Program 

SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk). 

Supaya Masyarakat mengetahui dan paham akan cara pelaporan potensi 

bencana melalui aplikasi Inarisk. Kegiatan ini berupaya sebagai langkah 

inovatif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam melaporkan resiko 

bencana di wilyahnya melalui pendekatan digital dan sosialisasi yang 

berkesinambungan. diantaranya aspek Man (manusia), aspek Method 

(metode), aspek Media ( sarana prasarana digital) dan aspek   Environment 

(kebiasaan kerja).

F. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif dirancang dengan memperhatikan aspek nilai nilai 

organisasi seperti ASN berakhlak, dapat diukur keberhasilannya melalui 

tahapan kegiatan yang terstruktur dan realistis untuk dilaksanakan. Meskipun 

terdapat halangan berupa leterbatasan wewenang, anggaran, sumber daya, 

kreativitas tetap dapat diwujudkan dalam bentuk gagasan dan tindakan 

sederhana namun berdampak signifikan. 



24

Berdasarkan akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “ Program SIAGA-

INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) untuk 

menyelesaikan core isu “Rendahnya Partisipasi Masyarakat dalam 

Pelaporan potensi bencana akibat Minimnya pelaksanaan Sosialisasi 

kepada masyarakat”. gagasan kreatif yang diajukan adalah pelaksanaan 

sosialisasi dan pelaporan potensi bencana melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) 

Dengan adanya peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam pelaporan 

potensi bencana, maka akan meningkatkan proses mitigasi yang sesuai 

dengan kebutuhan wilayah terebut, meminimalisir dampak buruk yang lebih 

besar dan sebagai peringatan dini bagi masyarakat yang berada di wilayah 

tersebut.. Gagasan ini juga mencerminkan implementasi nilai dasar ASN 

BerAKHLAK, khususnya Berorientasi Pelayanan. Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) adalah bentuk nyata dari 

sikap berorientasi pelayanan, dimana ASN hadir untuk melakukan hubungan 

timbal balik dengan Masyarakat melalui sosialisasi. 

Berikut adalah kegiatan yang akan dilakukan selama masa 

aktualisasi wdalam mewujudkan gagasan kreatif adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan

2) Pembuatan brosur program SIAGA-INARISK

3) Pembuatan video sosialisasi

4) Pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat

5) Pembuatan laporan kegiatan  tentang program SIAGA INARISK
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BAB IV

MATRIK PELAKSANAAN KEGIATAN  AKTUALISASI

A. Matrix Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Berikut merupakan tabel jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama habituasi yang dimulai dari tanggal 20 Oktober-28 November 2025 di lingkungan BPBD 

Kabupaten Mukomuko dan beberapa wilayah di Kabupaten Mukomuko.

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

OKTOBER NOVEMBER
NO KEGIATAN IV V I II III IV

1 Pelaksanaan Konsultasi Dengan Pimpinan dan pengajuan surat persetujuan 
Aktualisasi (20-25 Oktober 2025)

2 Pembuatan Brosur SIAGA- INARISK (26-31 Oktober 2025)
3 Pembuatan video SIAGA- INARISK (02-08 November 2025)
4 Pelaksanaan Sosialisasi SIAGA- INARISK (09-15 November 2025)
5 Pelaksanaan Implementasi SIAGA- INARISK (16-22 November 2025)
6 Penyusunan Laporan Aktualisasi SIAGA- INARISK (23-29 November 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Tabel 4.1 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

NO KEGIATAN TAHAPAN  
KEGIATAN

OUTPUT BerAKHLAK TERLIBAT KONFLIK SOLUSI 
KONFLIK

KET

a. Membuat surat 
persetujuan 
pelaksanaan 
Aktualisasi

1) Surat 
Persetujuan
2) foto

Kompeten: saya telah 
membuat Surat Persetujuan 
dengan benar dan sesuai 
dengan panduan
Akuntabel: saya telah 
membuat Surat Persetujuan 
dengan jujur dan dapat 
dipertanggungjawabkan
Kolaboratif: saya telah 
membuat Surat Persetujuan 
dengan meminta arahan juga 
bidang kesekretariatan

b.Melaksanakan
konsultasi awal

1) Cacatan 
hasil 
konsultasi 

2) foto

Harmonis : saya telah 
menghargai pimpinan dengan 
mendengarkan arahannya
Loyal: mengemukakan 
pendapat dengan baik dan 
penuh semangat
Kolaboratif : saya telah 
membangun Kerjasama 
Bersama pimpinan dengan 
baik
Berorientasi pada publik: 
saya telah melayani 
Masyarakat dengan bijak

1 Pelaksanaan 
Konsultasi 
Dengan 
Pimpinan

c. Membuat surat 
persetujuan

1) Surat 
persetujuan 

2) foto

Loyal : saya telah menjaga 
keaslian dari surat 
persetujuan dengan baik

1) Peserta latsar
2) Pimpinan 
3) Pihak 

kesekretariatan

YA Jika ada kesalah 
pahaman saat 
Pelaksanaan 
Konsultasi 
Dengan 
Pimpinan, saya 
mendengar 
penjelasan 
pimpinan terlebih 
dahulu.

-
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Akuntabel : saya telah 
menjaga surat persetujuan 
dan tidak menyalahgunakan
Adaptif : saya telah 
menerima masukan dan 
saran dari pimpinan dan siap 
melakukan perobahan

a. Menyusun 
rancangan 
Brosur

1) Rancangan 
awal brosur
2) foto

Akuntabel: Saya telah 
membuat rancangan Brosur 
sesuai kebutuhan organisasi. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan pengetahuan, 
panduan, dan pedoman yang 
tepat agar rancangan Brosur 
tersusun rapi.
Loyal: Saya telah 
memastikan Brosur yang 
saya susun sesuai dengan 
kegiatan SIAGA-INARISK 

2. Pembuatan 
Brosur 
penggunaan 
aplikasi SIAGA-
INARISK

b. mendiskusikan 
dengan 
pimpinan 
tentang Brosur 
yang telah dibuat

1) Revisi 
Brosur 

2) foto

Kolaboratif : saya telah 
berdiskusi dengan pimpinan 
mengenai Brosur yang saya 
buat
Harmonis : saya telah 
menghargai pendapat 
pimpinan dengan 
mendengarkan arahannya
Kompeten: saya telah 
merevisi Brosur dengan benar 
dan sesuai dengan panduan

a) Peserta latsar
b) pimpinan

Ya Jika terjadi konflik 
saat Pembuatan 
Brosur 
penggunaan 
aplikasi SIAGA-
INARISK, maka 
Menghadirkan 
pihak ketiga yang 
netral jika konflik 
tidak bisa 
terselesaikan dan 
masih berlanjut.
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c. memfinalisasi 
Brosur yang 
akan digunakan 
dalam program 
SIAGA-
INARISK

1) Brosur 
2) foto

Kompeten : saya telah 
membuat juklak hasil revisi 
dengan baik atas arahan dari 
pimpinan
Adaptif : saya telah 
menerima masukan dan 
saran dari pimpinan dan -
memasukkan poin-poin 
arahan tersebut kedalam 
Brosur
Harmonis :saya telah 
menghargai pimpinan dengan 
mendengarkan arahannya

a. merancang apa 
saja yang harus 
ada dalam 
video

1) hasil 
rancangan
2) foto

Akuntabel: Saya telah 
membuat rancangan v i d e o  
sesuai kebutuhan organisasi. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan pengetahuan, 
panduan, dan pedoman yang 
tepat agar rancangan video 
tersusun rapi.
Loyal: Saya telah 
memastikan r a n c a n g a n  
v i d e o  yang saya susun 
sesuai dengan kegiatan SIAGA-
INARISK 

3. Pembuatan 
video sosialisasi 
program 
SIAGA_INARISK 

b. konsultasi 
kepada 
pimpinan

1) catatan 
konsultasi 

2) foto

Harmonis : saya telah 
menghargai pimpinan dengan 
mendengarkan arahannya
Loyal: saya telah 
mengemukakan pendapat 
dengan baik dan semangat
Kolaboratif : saya telah 
membangun Kerjasama 

Peserta latsar dan 
pimpinan

Ya Jika terjadi konflik 
saat penentuan 
tempat dan waktu 
sosialisasi 
program 
SIAGA_INARISK, 
langkahnya ialah 
memberikan 
informasi yang 
lebih jelas lagi 
dan transparan 
tentang tempat 
dan waktunya.
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Bersama pimpinan dengan 
baik

c) revisi 
rancangan 
video

1) video yang 
sudah direvisi
2) foto

Kompeten: saya telah 
membuat video dengan 
mengikti ketentuan yang 
berlaku
Adaptif : saya telah membuat 
video dan menyebarkannya 
melalui media elektronik 
Akuntabel : saya telah 
menyebarkan video tepat 
sasaran supaya tidak 
menyalahgunakan

a) Menyusun 
materi 
sosialisasi

1) Susunan 
Materi 
sosialisasi
2) foto

Kompeten: saya telah 
Menyusun materi sosialisasi 
dengan pengetahuan yang 
saya miliki
Adaptif : saya telah 
Menyusun materi sosialisasi 
dan menampilkan dengan 
media elektronik 
Akuntabel : saya telah 
bertanggung jawab atas 
materi yang akan di 
sampaikan

4. Pelaksanaan 
sosialisasi 
program SIAGA-
INARISK

b) Konsultasi 
tentang teknis 
sosialisasi 
terkait metode 
penyampaian 
dan Teknik 
sosialisasi

1) Cacatan 
tentang 
metode dan 
Teknik 
penyampaian 
sosialisasi
2) foto

Harmonis : saya telah 
menghargai pendapat 
pimpinan dan 
mendengarkannya
Loyal:   saya telah 
mengemukakan pendapat 
dengan baik dan semangat
Kolaboratif : saya telah 
membangun jalan Kerjasama 

Peserta latsar 
pimpinan dan 
masyarakat

Ya Jika terjadi konflik 
saat pelaksanaan 
sosialisasi 
program SIAGA-
INARISK, 
selesaikan 
dengan lapang 
dada dan jiwa 
tenang
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Bersama pimpinan dengan 
baik

c) Sosialisasi 
program 
SIAGA-
INARISK

1) Daftar 
hadir peserta
2) foto 
kegiatan

Harmonis : saya telah 
membangun rasa keakraban 
dengan peserta sosialisasi
Kompeten : saya telah 
menyampaikan materi 
sosialisasi dengan baik dan 
menguasai materi
Berorientasi pada 
pelayanan: saya telah 
menerima pengaduan dari 
Masyarakat atas potensi 
bencana yang ada di 
daerahnya

a) Melaksanakan 
iplementasi  
tentang 
penerapan 
Program 
SIAGA-INAISK

1) Data 
implementasi 
2) foto

Kompeten: Saya telah 
dengan penuh teliti memantau 
pekembangan hasil dari 
sosialisasi
Adaptif : saya telah 
Melakukan pemantauan hasil 
sosialisasi dengan  media 
elektronik 
Akuntabel : saya telah 
bertanggung jawab atas 
laporan pemantauan yang 
telah dilakukan

5. Pelaksanaan 
implementasi 
program SIAGA-
INARISK

b) Melaksanakan 
Koordinasi 
dengan 
pimpinan 
mengenai hasil 
implementasi 
tersebut

1) Cacatan 
koordinasi
2) foto

Loyal: Saya telah 
mengedepankan 
kesepahaman Bersama 
diatas pendapat sendiri
Kolaborati : saya telah selalu 
berkoordinasi dengan 
pimpinan

Peserta latsar dan 
pimpinan

Ya Jika ada konflik 
saat pelaksanaan 
implementasi 
program SIAGA-
INARISK, lakukan 
Komunikasi 
terbuka, berikan 
kesempatan 
kepada semua 
untuk 
berkomunikasi 
secara jujur dan 
terbuka.
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Harmonis : saya telah 
membangun rasa keakraban 
dengan pimpinan saat 
berkoordinasi

c) Menyusun 
laporan 
implementasi

1) Laporan 
implementasi 
2) foto

Akuntabel : saya telah 
melakukan pengolahan data 
dengan data yang benar dan 
terpercaya
Loyal: saya telah menjaga 
kerahasiaan data Masyarakat 
dari laporan implementasi 
program
Kompeten: saya telah 
Mengolah data implementasi 
dengan kemampuan yang 
saya miliki

a) Membuat draf 
laporan

1) Draf 
laporan
2) foto

Akuntabel: Saya telah 
membuat draf laporan sesuai 
kebutuhan organisasi. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan pengetahuan, 
panduan, dan pedoman yang 
tepat agar draf laporan 
tersusun rapi.
Loyal: Saya telah 
memastikan draf laporan 
dibuat dengan baik dan 
dedikasi yang tinggi 

6. Pembuatan 
laporan kegiatan 
program SIAGA-
INARISK

b) Melakukan 
konsultasi 
dengan 
pimpinan

1) Cacatan 
konsultasi
2) foto

Loyal: Saya telah 
mengedepankan 
kesepahaman Bersama 
diatas pendapat sendiri

Peserta latsar dan 
pimpinan

Ya Jika terjadi konflik 
saat penyusunan 
laporan kegiatan 
program SIAGA-
INARISK, maka 
saya mengajak 
pimpinan untuk 
diskusi lebih 
lanjut
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Kolaborati : saya telah 
berkoordinasi dengan mentor 
dalam pembuatan laporan ini.
Harmonis : saya telah 
membangun rasa keakraban 
dengan pimpinan saat 
berkoordinasi

c) Melakukan 
revisi laporan 
sesuai hasil 
konsultasi

1) Laporan 
yang sudah 
direvisi
2) foto

Akuntabel: Saya telah 
melakukan revisi laporan 
berdasarkan hasil masukan 
dari pimpinan dengan dapat 
dipertanggungjawabkan
Kompeten: Saya dengan 
penuh perhitungan telah 
menggunakan pengetahuan, 
panduan, dan pedoman yang 
tepat agar laporan tersusun 
rapi.
Adaptif :  saya telah  
menerima masukan dan 
saran yang membangun guna 
menjadikan laporan ini lebih 
maksimal dan dapat 
dikembangkan
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 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja : Arsiparis Ahli Pertama Bidang Kesekretariatan dan Umum BPBD Kabupaten Mukomuko

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya pengetahuan Masyarakat dalam cara melaporkan potensi bencana melalui program SIAGA-INARISK

2. Belum maksimalnya pelaksanaan program DESTANA (Desa Tangguh Bencana) di Kabupaten Mukomuko 

3. Masih sedikitnya rambu-rambu evakuasi diwilayah kabupaten Mukomuko

Isu yang Diangkat : Kurangnya pengetahuan Masyarakat dalam cara melaporkan potensi bencana melalui program SIAGA-INARISK

Gagasan Pemecahan Isu  : “melaksanakan sosialisasi penggunaan aplikasi inarisk personal untuk pelaporan potensi bencana yang terjadi masyarakat”. 

Gagasan tersebut terkait dengan Mata Pelatihan Manajemen ASN karena Gagasan ini juga mencerminkan implementasi nilai dasar ASN BerAKHLAK, khususnya Berorientasi 

Pelayanan. Program SIAGA-INARISK (Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) adalah bentuk nyata dari sikap berorientasi pelayanan, dimana ASN hadir untuk 

melakukan hubungan timbal balik dengan Masyarakat melalui sosialisasi. Selain itu, gagasan ini juga sejalan dengan Mata Pelatihan Smart ASN, karena memanfaatkan teknologi 

digital dan media sosial untuk meningkatkan keterbukaan informasi, inovasi pelayanan publik, serta membangun citra ASN yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan masyarakat.
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C. Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Dalam melakukan rencana aktualisasi kegiatan di atas, mata pelatihan 

yang digunakan dalam setiap bahan kegiatan dengan komponen nilai Ber- 

AKHLAK terdiri dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Komponen-komponen tersebut 

dapat dirangkum dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi 

Kegiatan
Jumlah 

Aktualisasi Per 
MP

Ke - 1 Ke - 2 Ke - 3 Ke - 4 Ke - 5 Ke - 6No. Mata 
Pelatihan

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

Renca
na

Realis
asi

1 Berorientasi 
Pelayanan 1 1 1 1 - 1 1 1 - 1 1 1 4 6

2 Akuntabel 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 10 10

3 Kompeten 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 10 10

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 9 9

5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7

6 Adaptif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7

7 Kolaboraif 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 8 8

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan 

per-kegiatan
8 8 8 8 7 8 8 8 9 10 9 9 55 57
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D. Capaian Penyelasaian Core Isu

Berikut Penulis sajikan tabel perbandingan kondisi core isu sebelum 

dan sesudah kegiatan aktualisasi tentang pelaksanaan program siaga Inarisk 

personal di BPBD Kabupaten Mukomuko. 

Tabel 4.4 Capaian Core Isu

SEBELUM KEGIATAN AKTUALISASI SETELAH KEGIATAN AKTUALISASI

Sebelum dilaksanakannya aktualisasi 

ini, saya mengamati bahwa masih 

minimnya kesadaran dan pemahaman 

masyarakat mengenai tingkat risiko 

bencana di sekitar tempat tinggal atau area 

kerja sebanyak 136 laporan di Inrisk. 

Meskipun tinggal di wilayah yang memiliki 

potensi bencana seperti gempa bumi, 

banjir,tanah longsor dan kekeringan, 

masyarakat cenderung bersikap kurang 

siap atau hanya mengandalkan informasi 

umum.

Hal ini berdampak pada rendahnya 

upaya mitigasi mandiri yang dilakukan, 

seperti penyiapan tas siaga bencana atau 

penyusunan rencana evakuasi keluarga 

     Pelaksanaan aktualisasi penggunaan 

aplikasi Inarisk Personal telah membawa 

perubahan signifikan dalam kesadaran 

dan perilaku kesiapsiagaan di 

lingkungan masyarakat Kabupaten 

Mukamuko dengan mendapat hasil 154 

laporan. Setelah serangkaian sosialisasi 

interaktif dan pendampingan langkah 

demi langkah, para peserta kini mampu:

1. Memetakan Risiko Secara 

Mandiri: Dengan Inarisk Personal, 

mereka dapat melihat secara 

visual tingkat bahaya (hazard) 

dan tingkat kerentanan 

(vulnerability) spesifik di lokasi 

mereka, yang sebelumnya hanya 
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atau pribadi. Data spesifik mengenai tingkat 

kerentanan individu misalnya, kondisi 

rumah dan lokasi jalur evakuasi belum 

terpetakan secara sistematis. Dengan 

kondisi ini, saya meyakini bahwa langkah 

pertama yang krusial adalah memberikan 

pemahaman dan pengetahuan untuk 

memetakan dan menilai risiko secara 

personal. Oleh karena itu, saya 

merencanakan aktualisasi berupa 

sosialisasi dan pendampingan intensif 

penggunaan aplikasi Inarisk Personal 

sebagai solusi untuk mengubah paradigma 

pasif menjadi proaktif dalam kesiapsiagaan 

bencana.

merupakan asumsi umum.

2. Menyusun Rencana Aksi 

Personal: Aplikasi ini 

memfasilitasi pengguna untuk 

mengisi daftar periksa (checklist) 

dan mendapatkan rekomendasi 

mitigasi yang disesuaikan dengan 

profil risiko pribadi mereka. Ini 

diterjemahkan menjadi tindakan 

nyata, seperti peningkatan jumlah 

individu yang menyiapkan tas 

siaga bencana dan membuat jalur 

evakuasi sederhana di rumah.

3. Meningkatnya Indeks 

Kesiapsiagaan: Secara kualitatif, 

terjadi peningkatan drastis pada 

aspek pengetahuan, kebijakan, 

dan tanggap darurat personal. 

Aplikasi Inarisk Personal tidak 

hanya menjadi alat pemetaan, 

tetapi juga sarana edukasi yang 

efektif.

Secara keseluruhan, aktualisasi ini 
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berhasil mentransformasi sikap abai 

menjadi siaga. Penggunaan Inarisk 

Personal telah mengintegrasikan 

manajemen risiko bencana ke dalam 

kehidupan sehari-hari, menjadikannya 

budaya yang berkelanjutan dan berbasis 

data.

Sumber : Pengamatan Penulis

E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

Penyelesaian core isu tersebut memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak yang terlibat. Adapun manfaat yang diperoleh dapat dijabarkan 

sebagai berikut:

1.  Manfaat bagi Individu atau Penulis

Manfaat aktualisasi ini terkhusus bagi penulis Penulis 

memperoleh pengalaman langsung dalam merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan yang berdampak 

nyata bagi masyarakat. Proses tersebut memperkuat 

kemampuan Penulis dalam mengidentifikasi masalah, 

merumuskan solusi yang aplikatif, beradaptasi terhadap 

dinamika lapangan, membangun kolaborasi lintas sektor, serta 

menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menjalankan peran 

ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta 

perekat dan pemersatu bangsa.
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pada tingkat individu secara umum, manfaatnya adalah 

peningkatan kesadaran dan ketahanan diri. Individu kini dapat 

bertindak lebih dari sekadar penerima informasi, melainkan 

sebagai agen proaktif dalam mitigasi bencana.

a. Peningkatan Kesadaran dan Pengetahuan: Setiap individu 

memperoleh pengetahuan spesifik mengenai potensi bahaya 

dan tingkat kerentanan yang mengancam lokasi mereka secara 

real-time. Pengetahuan ini lebih akurat daripada asumsi umum, 

memungkinkan pengambilan keputusan yang tepat.

b. Mitigasi yang Tepat Sasaran: Aplikasi Inarisk Personal 

memfasilitasi pembuatan personal preparedness plan (rencana 

kesiapsiagaan pribadi). Ini mencakup rekomendasi tindakan 

mitigasi yang sangat spesifik, mulai dari penataan furnitur anti-

gempa, penyiapan tas siaga bencana yang personal, hingga 

penentuan jalur evakuasi keluarga.

c. Pengurangan Kerugian dan Trauma: Kesiapsiagaan yang 

matang secara langsung berkorelasi dengan penurunan potensi 

kerugian material dan meminimalisir kepanikan atau trauma 

psikologis saat bencana terjadi. Individu menjadi lebih tenang 

dan terarah dalam merespons situasi darurat.

2.  manfaat Bagi Instansi BPBD Kabupaten Mukomuko

Bagi instansi, aktualisasi ini bukan hanya tentang 
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keselamatan pegawai, tetapi juga tentang menjaga kontinuitas 

layanan dan meningkatkan citra institusi sebagai organisasi yang 

bertanggung jawab dalam menghadapi bencana di tengah 

masyarakat.

a. Pemetaan Risiko Internal yang Akurat: Instansi dapat 

memanfaatkan data agregat dari penggunaan Inarisk 

Personal oleh pegawainya untuk memetakan tingkat risiko 

komprehensif di area kantor dan sekitar tempat tinggal 

pegawai. 

b. Peningkatan Kapasitas SDM: Pegawai yang melek risiko 

dan siap siaga merupakan aset yang tak ternilai. Instansi 

dapat memastikan bahwa SDM mereka tidak hanya 

terlindungi, tetapi juga dapat menjadi tim tanggap darurat 

internal yang kompeten pada fase awal kejadian bencana.

c. Efisiensi Anggaran dan Sumber Daya: Dengan data risiko 

yang jelas, instansi dapat mengalokasikan anggaran untuk 

mitigasi (seperti pengadaan peralatan keselamatan atau 

pelatihan) secara lebih efisien dan terukur, fokus pada area 

dengan kerentanan tertinggi.

3. Manfaat Bagi Stakeholder atau Masyarakat Umum 

Pada skala yang lebih luas, manfaat program Siaga Inarisk 

adalah   mewujudkan budaya sadar bencana dan menciptakan 

komunitas yang resilien.
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a. Data Berbasis Partisipasi Publik: Program ini mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam pengumpulan data risiko. 

Ketika banyak individu menggunakan Inarisk Personal, 

tercipta peta risiko kerentanan kolektif yang dapat menjadi 

input berharga bagi Pemerintah Daerah atau BPBD dalam 

perencanaan tata ruang, penentuan lokasi posko, dan 

penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana (RPB).

b. Harmonisasi Kesiapsiagaan Komunitas: Individu yang siap 

siaga akan membentuk keluarga yang siap siaga, yang 

kemudian akan membentuk komunitas yang siap siaga. Hal 

ini memperkuat rantai komunikasi dan koordinasi 

antarwarga, vital untuk inisiasi pertolongan mandiri sebelum 

bantuan resmi tiba 

c. Menciptakan Budaya Resiliensi: Aktualisasi ini 

menanamkan kesadaran bahwa manajemen risiko adalah 

tanggung jawab bersama, bukan hanya tugas pemerintah. 

Hal ini menggeser paradigma dari reaktif (menunggu 

bantuan) menjadi proaktif (siap bertindak), menjadikan 

masyarakat sebagai subjek utama dalam upaya 

pengurangan risiko bencana.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Setelah berhasil menyelesaikan tahapan aktualisasi penggunaan 

aplikasi Inarisk Personal yang fokus pada pelaporan potensi bencana 
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yang ada di wilayah masyarakat, langkah selanjutnya yang krusial 

adalah memastikan keberlanjutan dan integrasi program ini ke dalam 

sistem kerja/budaya organisasi secara permanen. Oleh karena itu, 

tindak lanjut ini disusun untuk meninjau kinerja dan kegiatan masyarakat 

dalam pelaporan potensi bencana yang dapat dijelaskan dengan matrik 

sebagai berikut.

Tabel 4.5 Rancangan Tindak Lanjut

No kegiatan Output Durasi Pihak 
Terlibat

Sumber 
Biaya

Ket

1. Pembentukan 

Team sosialisasi 

siaga Inarisk 

Personal

Terbentuknya 

team yang 

cekatan dan 

aktif untuk 

sosialisasi

1 Tahun Peserta dan 

staff BPBD 

Mukomuko

APBD

2. Penjadwalan 

sosialisasi lebih 

terstruktur

Terbentuknya 

jadwal 

sosialisasi yang 

terstruktur dan 

berkelanjutan

1 tahun Peserta, 

masyarakat 

dan staff 

BPBD 

Kabupaten 

Mukomuko

APBD

3. Evaluasi 

penggunaan siaga 

inarisk dalam 

Tersusunnya 

laporan 

masyarakat di 

1 tahun Peserta dan 

staff BPBD 

Kabupaten 

APBD
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pelaporan potensi 

kebencanaan 

secara online

bank  data 

Inarisk Pusat

Mukomuko
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi program SIAGA-INARISK, 

dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaporan potensi bencana 

melalui aplikasi INA-RISK sebanyak 154 laporan terbaru dari 136 laporan awal. 

Program ini dirancang sebagai respons terhadap core issue rendahnya 

keterlibatan masyarakat yang selama ini disebabkan oleh minimnya sosialisasi 

mengenai penggunaan teknologi pelaporan bencana serta kurangnya 

pemahaman akan pentingnya partisipasi aktif dalam mitigasi risiko bencana.

Dengan demikian, Program SIAGA-INARISK dapat disimpulkan sebagai 

solusi yang efektif dalam menjawab permasalahan rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam pelaporan potensi bencana. Keberhasilan program ini menjadi 

bukti bahwa pendekatan partisipatif, edukatif, dan berbasis teknologi dapat 

meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana 

secara signifikan.
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LAMPIRAN 1
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LAMPIRAN 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke - 1

 Kegiatan :
Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi Inarisk) 

di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Membuat surat persetujuan pelaksanaan Aktualisasi

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan membuat Membuat surat persetujuan pelaksanaan Aktualisasi, 

penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan setiap isi dokumen disusun 

berdasarkan data yang valid, kebutuhan organisasi, serta gambaran kondisi pelayanan 

Andalalin di lapangan. Penyusunan dilakukan secara teliti, jelas, dan transparan agar Nota 

Dinas dapat dipertanggungjawabkan dan tidak menimbulkan salah tafsir bagi pimpinan.

Penulis juga menerapkan nilai Kompeten dengan menyusun surat persetujuan 

sesuai kaidah tata naskah dinas, menggunakan bahasa yang tepat, serta memeriksa 

kembali struktur, format, dan substansi dokumen sebelum diajukan. Upaya ini 

mencerminkan kemampuan penulis dalam menghasilkan dokumen yang berkualitas, 

profesional, dan memenuhi standar administrasi pemerintahan.

Nilai Adaptif ditunjukkan melalui kemampuan penulis menyesuaikan isi surat 

persetujuan dengan kebutuhan organisasi, dinamika pelayanan, serta arahan pimpinan. 

Penulis juga memanfaatkan teknologi pengolahan dokumen untuk mempercepat proses 

penyusunan dan memastikan dokumen dapat direvisi dengan mudah sesuai perubahan 

kebijakan atau masukan yang diterima.

Bukti Output:
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Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Akuntabel tidak diterapkan dalam proses pembuatan surat persetujuan, 

maka dokumen yang dihasilkan berisiko tidak sesuai aturan, tidak berbasis data, serta sulit 

dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakjelasan arah kebijakan, 

kesalahan dalam pengambilan keputusan, serta menurunkan kepercayaan pimpinan 

terhadap kualitas kerja pegawai.

Jika nilai Kompeten tidak dijalankan, surat persetujuan berpotensi disusun secara 

asal-asalan, tidak sistematis, dan sulit dipahami. Kekeliruan dalam penggunaan bahasa, 

kurangnya ketelitian dalam memeriksa data, atau ketidaklengkapan informasi dapat 

menyebabkan miskomunikasi dan menghambat kelancaran proses pelayanan. Kondisi ini 

berujung pada keterlambatan pelaksanaan tugas serta penurunan kualitas pelayanan 

publik.

Sementara itu, jika nilai Adaptif tidak diterapkan, surat persetujuan dapat menjadi 

tidak relevan dengan kebutuhan organisasi, tidak mengikuti perkembangan informasi, dan 

sulit menyesuaikan perubahan kebijakan pimpinan. Kurangnya kemampuan beradaptasi ini 

dapat mengakibatkan dokumen yang dibuat tidak lagi mencerminkan situasi aktual, 

sehingga menghambat proses pengambilan keputusan dan mengurangi efektivitas 

koordinasi. Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif 

dalam pembuatan Nota Dinas akan berdampak pada menurunnya kredibilitas pegawai serta 

melemahkan kepercayaan publik terhadap instansi pemerintah.
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Kegiatan : Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Mendiskusikan dengan mentor 

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan mendiskusikan rencana kegiatan dengan mentor, penulis 

menerapkan nilai Kolaboratif dengan aktif membuka ruang komunikasi, bertukar ide, serta 

menerima masukan dari mentor untuk memastikan perencanaan berjalan efektif. Sikap ini 

mencerminkan semangat bekerja sama demi mencapai hasil terbaik dan menyelaraskan 

kegiatan dengan kebutuhan organisasi.

Nilai Harmonis ditunjukkan melalui komunikasi yang sopan, saling menghargai 

pendapat, serta menjaga suasana diskusi tetap nyaman dan profesional. Penulis berusaha 

membangun hubungan kerja yang positif agar proses diskusi berlangsung lancar dan 

menghasilkan pemahaman yang sama antara penulis dan mentor.

Selain itu, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan komitmen penuh 

terhadap tujuan instansi dan kebijakan pimpinan. Kesetiaan ini tercermin dari kesediaan 

untuk menerima arahan, mengikuti ketentuan yang berlaku, serta mengutamakan 

kepentingan organisasi dalam menyusun rencana kegiatan.

Bukti Output:
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Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Kolaboratif tidak diterapkan, maka proses diskusi dapat berjalan tidak 

efektif karena kurangnya koordinasi dan pertukaran informasi. Keputusan yang dihasilkan 

menjadi kurang matang, berpotensi menimbulkan kesalahan dalam perencanaan, serta 

menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan SIAGA- Inarisk.

Jika nilai Harmonis diabaikan, suasana diskusi dapat menjadi tidak nyaman, 

memunculkan miskomunikasi, bahkan menimbulkan konflik antara penulis dan mentor. 

Kurangnya keharmonisan ini berpotensi menghambat pemahaman bersama serta 

menurunkan kualitas kerja sama dalam penyusunan rencana kegiatan SIAGA- Inarisk.

Sementara itu, apabila nilai Loyal tidak dijalankan, penulis bisa dianggap tidak 

memiliki komitmen terhadap arah organisasi dan instruksi pimpinan. Hal ini dapat 

menyebabkan perencanaan kegiatan tidak sejalan dengan visi misi instansi, menurunkan 

kepercayaan mentor, serta memunculkan risiko penyimpangan dari tujuan program SIAGA- 

Inarisk. Dengan demikian, tidak diterapkannya nilai Kolaboratif, Harmonis, dan Loyal dapat 

berdampak pada buruknya efektivitas perencanaan dan berkurangnya kredibilitas pegawai 

dalam pelaksanaan tugas pemerintah.
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Kegiatan : Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Membuat Brosur

 Kegiatan : Pelaksanaan konsultasi dengan pimpinan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan membuat surat persetujuan, penulis menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan memastikan bahwa surat yang disusun dapat memberikan kejelasan, 

kemudahan, dan manfaat bagi pemohon maupun pihak terkait. Hal ini dilakukan dengan 

menyajikan informasi secara jelas, sistematis, dan mudah dipahami sehingga dapat 

mempercepat proses pelayanan serta mendukung kelancaran kegiatan SIAGA- Inarisk.. 

Sikap responsif terhadap kebutuhan pemohon juga menjadi bagian penting dalam 

mewujudkan pelayanan yang berkualitas.

Penulis juga menerapkan nilai Akuntabel dengan menyusun surat persetujuan 

berdasarkan data dan ketentuan yang benar, serta memastikan bahwa setiap poin dalam 

dokumen dapat dipertanggungjawabkan. Ketelitian dalam memeriksa isi, mencocokkan 

data, dan memastikan kesesuaian dengan aturan yang berlaku menjadi komitmen dalam 

menjaga kredibilitas dan keabsahan dokumen. Dengan demikian, surat persetujuan yang 

diterbitkan dapat menjadi dasar hukum yang kuat dan terpercaya dalam proses pelayanan 

andalalin.

Bukti Output:

Hasil : Dokumentasi :



55

Dampak jika tidak dilakukan :

Apabila nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, surat persetujuan berisiko 

disusun dengan tidak jelas, bertele-tele, atau sulit dipahami oleh pemohon. Hal ini dapat 

menimbulkan kebingungan, memperlambat proses pelayanan, serta berpotensi 

menurunkan kepuasan masyarakat terhadap layanan SIAGA- Inarisk. Kurangnya fokus 

pada kebutuhan pelayanan publik juga dapat mengurangi efektivitas komunikasi antara 

instansi dan pemohon.

Jika nilai Akuntabel tidak dijalankan, maka surat persetujuan dapat mengandung 

data yang tidak tepat, kurang lengkap, atau tidak sesuai aturan. Kesalahan ini dapat 

memengaruhi keabsahan dokumen, menimbulkan salah tafsir dalam pelaksanaan kegiatan, 

serta mengurangi kredibilitas instansi. Ketidakakuratan tersebut juga dapat berdampak 

pada kesalahan kebijakan, merugikan pemohon, dan melemahkan kepercayaan publik 

terhadap kinerja Dinas Perhubungan.

Kegiatan : Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Membuat Video sosialisasi

 Kegiatan : Konsultasi ke pimpinan
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Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan Membuat Video sosialisasi penulis menerapkan nilai Akuntabel 

dengan memastikan bahwa setiap langkah Membuat Video sosialisasi disusun berdasarkan 

data, regulasi, dan prosedur yang dapat dipertanggungjawabkan. Penulis menyusun 

kerangka secara sistematis agar alur kerja jelas, transparan, dan sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, Membuat Vidoe sosialisasi dapat menjadi pedoman yang sah dan dapat 

dipercaya oleh seluruh pegawai.

Nilai Kompeten tercermin melalui upaya penulis dalam memahami peraturan, 

standar teknis, serta kebutuhan layanan andalalin sebelum menyusun kerangka Video 

sosialisasi sosialisasi. Penulis berusaha menerapkan kemampuan analitis dan 

pengetahuan teknis agar struktur Membuat Video sosialisasi tepat, relevan, dan mampu 

menjawab kebutuhan organisasi. Ketelitian dalam menyusun langkah-langkah kerja 

menjadi landasan penting agar Membuat Vidoe sosialisasi berkualitas dan mudah 

diimplementasikan.

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Adaptif dengan menyesuaikan kerangka Vidoe 

sosialisasi terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan digitalisasi pelayanan, 

khususnya untuk mendukung implementasi Video sosialisasi. Kemampuan untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan dan membuat Video sosialisasi yang fleksibel serta 

mudah diperbarui menjadi langkah penting dalam menghadirkan pelayanan publik yang 

modern dan responsif.

Bukti Output:

Hasil :

 

Dokumentasi :
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Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Akuntabel tidak diterapkan, Video sosialisasi berpotensi disusun secara 

asal tanpa dasar aturan yang jelas. Hal ini dapat menimbulkan ketidaktepatan prosedur, 

membingungkan pegawai, serta menurunkan kualitas pelayanan. Ketiadaan akuntabilitas 

dalam pembuatan Video sosialisasi juga dapat berdampak pada lemahnya 

pertanggungjawaban dan hilangnya kepercayaan pimpinan maupun masyarakat terhadap 

instansi.

Apabila nilai Kompeten tidak dijalankan, Video sosialisasi dapat disusun secara tidak 

sistematis, tidak sesuai standar, atau mengandung kesalahan teknis. Hal ini dapat 

menyebabkan miskomunikasi, ketidakefektifan alur kerja, bahkan terjadinya kesalahan 

dalam pelayanan andalalin. Kekurangan kompetensi dapat menghambat efisiensi kerja dan 

menurunkan kredibilitas pegawai sebagai pelaksana pelayanan publik.

Sementara itu, ketiadaan nilai Adaptif dapat membuat Video sosialisasi kaku, tidak 

relevan dengan kebutuhan digitalisasi, dan tidak mampu mengikuti perubahan lingkungan 

kerja. 

Kegiatan : Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Melakukan sosialisasi 

 Kegiatan : Pelaksanaan sosialisasi Siaga - Inarisk

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Dalam tahapan Melakukan sosialisasi, penulis menerapkan nilai Kolaboratif 

dengan bekerja sama secara aktif bersama mentor , rekan kerja, masyarakat dan aparat 

pemerintahan kecamatan. Kolaborasi ini diwujudkan melalui diskusi terbuka, saling bertukar 

pendapat, serta bersama-sama dalam mengoperasikan aplikasi siaga inarisk

Nilai Loyal tercermin dari komitmen penulis untuk mengikuti arahan mentor dan 

menjaga hubungan erat dengan masyarakat. Penulis menunjukkan kesetiaan pada 

organisasi dengan memastikan bahwa pelaksanaan sosialisasi dilakukan sembarangan 

saja. 
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Selain itu, penulis mengedepankan nilai Harmonis dengan membangun komunikasi 

yang baik, menghargai pendapat mentor, dan menjaga suasana kerja yang positif selama 

proses review berlangsung. Sikap saling menghormati dan terbuka terhadap masukan 

memudahkan sosialisasi dapat berjalan dengan lancar  serta memperkuat hubungan kerja 

yang efektif antara penulis, mentor dan masyarakat.

Bukti Output:

Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Kolaboratif tidak diterapkan, sosialisasi dapat menjadi tidak efektif karena 

kurangnya pertukaran informasi dan gagasan. Hal ini berpotensi membuat sosialisasi tidak 

komprehensif, tidak sesuai harapan, dan sulit untuk dilakukan. Ketiadaan kolaborasi dapat 

menyebabkan disharmonisasi antar bagian pelaksana sosialisasi dengan masyarakat 

ygang menerima sosialisasi.

Apabila nilai Loyal tidak dijalankan, sosialisasi tidak akan berjalan maksimal yang 

disusun dapat menyimpang dari kebijakan, aturan, atau tujuan organisasi. Hal ini berisiko 

menimbulkan inkonsistensi dalam pelayanan, menghambat proses kerja, serta mengurangi 

kepercayaan pimpinan terhadap hasil kerja ASN. Kurangnya loyalitas juga dapat 

menciptakan kesan bahwa kegiatan sosialisasi tidak mendukung arah kebijakan instansi.

Sementara itu, ketiadaan nilai Harmonis dapat menciptakan konflik komunikasi, 

suasana kerja yang kurang nyaman, dan resistensi terhadap masukan mentor dan tidak 

terbangun rasa kebersamaan antara kita dengan masyarakat. 
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Kegiatan : Peningkatan Pelaporan Potensi Bencana akibat 

Kurangnya Pemahaman Masyarakat  Terhadap 

Aplikasi Inarisk melalui Program SIAGA-INARISK 

(Sosialisasi Interaktif dan Aksi Giat Aplikasi 

Inarisk) di BPBD Kabupaten Mukomuko”

 Tahap : Pembuatan laporan akhir

 Kegiatan : Penyusunan laporan

Rincian Nilai BerAKHLAK :

Pada tahapan Pembuatan laporan akhir, penulis menerapkan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan memastikan setiap Pelaksanaan Pembuatan laporan yang dilakukan 

bertujuan meningkatkan kemudahan, kejelasan, dan kualitas pelayanan bagi masyarakat 

maupun pelapor. Setiap saran yang diberikan mentor dan pihak terkait diakomodasi agar 

Pelaksanaan Pembuatan laporan benar-benar menjadi pedoman yang membantu 

mempercepat proses pelayanan, bukan justru menambah kerumitan. Penekanan pada 

penyederhanaan alur, kejelasan instruksi, dan efisiensi kerja menjadi bagian utama dalam 

perbaikan.

Selain itu, penulis menunjukkan nilai Kompeten dengan melakukan penyempurnaan 

Pembuatan laporan berdasarkan pengetahuan teknis, analisis kebutuhan, dan standar 

regulasi yang berlaku. Proses finalisasi dilakukan secara teliti, memastikan tidak ada 

kesalahan konsep, ketidaksesuaian aturan, maupun inkonsistensi istilah. Kompetensi ini 

juga tercermin dari kemampuan penulis memahami masukan, mengolahnya menjadi 

perbaikan yang tepat, dan menghasilkan laporan yang profesional, lengkap, serta siap 

diterapkan lingkukangan 

Bukti Output:
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Hasil : Dokumentasi :

Dampak jika tidak dilakukan :

Jika nilai Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, pelaporan yang dihasilkan dapat 

menjadi tidak ramah pengguna, sulit dipahami, dan justru memperlambat mendapatkan 

laporan dari masyarakat. Hal ini berpotensi menimbulkan kebingungan bagi pelapor 

maupun pegawai yang melaksanakan tugas, serta menurunkan kualitas pelayanan publik. 

Kurangnya orientasi pelayanan juga dapat berakibat pada meningkatnya keluhan 

masyarakat dan menurunnya kepercayaan terhadap Dinas Perhubungan.

Apabila nilai Kompeten diabaikan, proses finalisasi pelaporan dapat menghasilkan 

dokumen yang tidak valid, tidak lengkap, atau tidak sesuai ketentuan peraturan. pelaporan 

yang kurang kompeten berisiko menimbulkan kesalahan prosedur, ketidakkonsistenan 

dalam pelaksanaan, dan membuat pelayanan menjadi tidak efektif. Ketidakakuratan dalam 

SOP juga dapat berdampak pada ketidaksiapan pegawai dalam memberikan pelayanan 

yang berkualitas.
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LAMPIRAN 2
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KEADAAN SEBELUM DILAKSANAKAN AKTUALISASI
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HASIL PELAPORAN MELALUI APLIKASI SIAGA 
INARISK PERSONAL DARI KEGIATAN 

AKTUALISASI
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